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Pendahuiuan

Dalam dasawarsa terakhir ini minat
masyarakat untuk memelihara anjing dan
kucing sebagai hewan kesayangan semakin
meningkat. Hal ini juga tercermin dari
peningkatan perhatian pemilik terhadap upaya
pemeliharaan kesehatan hewan. Infeksi
cacing jantung (Dirofilaria immitis) merupakan
salah satu penyakit yang dapat menyerang
anjing, rubah, serigala dan karnivora liar
tainnya. Cacing dewasa hidup di ventrikel
kanan dan arteria pulmonalis anjing. Anjing
penderita dirofilariosis memperlihatkan gejala
klinis exercise intolerance, batuk, sesak nafas,
asites dan kelainan bunyi denyut jantung.

Infeksi cacing jantung pada manusia
dilaporkan  terjadi secara insidental di
beberapa Negara dan  menyebabkan

pembentukan npodul dan granuloma di paru-
paru diforilaricsis (Mari ef at 2004).

Informasi lentang tingkat kejadian serta
faktor resiko yang terkait dengan dirofilariasis
pada anjing di Indonesia masih sangat
terbatas meskipun keberadaan cacig ini telah
dicatat sejak tahun 1950-an (He and Satrija
1995). Penelitian ini dilakukan untuk
rmengetahui tingkat kejadian infeksi cacing
jantung pada anjing peliharaan i beberapa
wilayah Pulau Jawa dan Bali, serta faktor-
faktor risiko yang terkait dengannya.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan dengan metade
gross sectional dengan mengambil sample
serum dari anjing pasien rumah sakit hewan
atau klinik dokter hewan praktik hewan kecit di
beberapa kota di Pulau Jawa dan Bali. Total
jumlah sample yang diarnbil sebanyak 235
sampel yang berasal dari DK| Jakarta dan
sekitarnya (n=93), Jawa Barat (n= 63), Jawa
Tengah (n=22), dan Bali {(n=57). Infeksi cacing
jantung pada anjing yang diambil sampelnya
diuji dengan teknik ELISA menggunakan kit
komersial (DiroCHEK® Canine Heartworm
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Antigen Test Kit; Synbiotics Corporation, San
Biego, CA) untuk mendeteksi antigen cacing
dewasa D. immitis dalam serum anjing.
Informasi lain terkait dengan hal-hal yang
diduga menjadi factor resiko dari kejadian
infeksi cacing jantung dikumpulkan dengan
kuisioner dan diaoalisis dengan metode Chi
square.

Hasil dan Pembahasan

Delapan belas (7.7%) dari 235 samps!
yang diuji menunjukkan reaksi positif terhadap
adanya antigen D. immitis antigen dimana
seroprevalensi di wilayah DKi Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Bali masing-masing
sebesar 2.2, 15.9, 4.5 dan 8.8%. Analisis Chi
square memperlihatkan asosiasi yang nyata
antara seroprevalensi dan wilayah
pengambilan sample (x* = 10.4 P < 0.02).
Tingkat infeksi pada anjing jantan lebih tinggi
{B.8%) dibandingkan anjing betina (5.7%),
namun tidak ditemukan perbedaan nyata
diantara kedua jenis kelamin. Seroprevalensi
pada anjing kelompok umur <3-tahun adalah
4 7%, serta 16.7% pada kelornpok umur 3-6-
tahun, dan 6.1% pada anjing usia diatas 6
tahun. Terdapat asosiasi yang nyata antara
kelompok usia anjing dengan tingkat kejadian
infeksi D. immitis (x> = 811 P < 0.02).
Asosiasi yang nyata juga ditemukan antara
seroprevalensi dan ras anjing (x° = 689 P <
0.05). Seroprevalensi anjing ras lokal {11.9%)
dan ras campuran (9.1%) lebih tinggi
dibandingkan anjing ras impor {2.2%). Tingkat
kejadian infeksi cacing jantung pada anjing
yang dipelihara di luar rumah lehih tinggi
(9.9%) dibandingkan anjing yang dipelihara di
dalam rumah (4.3%), namun (xX* = 257 P =
0.11).

Tingginya tingkat kejadian infeksi D.
irymitis pada anjing di Jawa Barat dan Bali
dibandingkan wilayah Jakarta dan Jawa
Tengah diduga terjadi akibat interaksi dua
faktor kunci dalam infeksi yaitu tingginya
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populasi hewan terinfeksi dan hewan rentan,
sarta tingginya populasi dan keragaman
spesies nyamuk yang dapat menjadi inang
antara 0. immitis. Banyaknya anjing liar di
Pulau Bali dan Kabupaten Sukabumi — Jabar
yang menjadi wilayah pengambilan sample
diduga menjadi sumber infeksi bagi anjing
peliharaan di wilayah tersebut. Menurut Hadi
{1999) vector primer badi infeksi D. immitis
pada anjing di wilayah Bogor Jawa Barsat
adalah nyamuk Culex quinquefasciatus,
sedangkan Cufex tritaeniorrhychus bertindak
sebagat vector sekunder cacing ini. Spesies
nyamuk lain yaitu Armigeres subalbatus dan
Culex fuscocephalus dapat berperan sebagai
vector Minor dari cacing jantung.
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